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BUPATI JEPARA

PERATURAN BUPATI JEPARA
NOMOR TAHUN 2010

TENTANG

PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA

BUPATI JEPARA,

bohwa dalam rangka meningkatkan disiplin dan
wbawa serta motivasi ker@ pegawal periu disusun
pedoman lentang Pakalan Dinas d Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Jepara;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
gimaksud dalam huruf a perli menetapkan
Peraturan Bupati Jepara tentang Pakaian Dinas Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam

Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 teniang Pokok-
pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republk
Indonesia Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3041) sebagaimana
telah dubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
1999 tertang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok [Kepegawaian
(Lembaran Negara Republk hdonesia Tahun 1999
Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Repubik
Indonesia Nomor 3890);

Undang-Uindang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pem-
bentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republk Indonesia Nomor 53  Tambahan
Lembaran Negara Repyblik Indonesia Nomnor 43897
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 204 tentang
Pemenntahan Daerah (Lembaran Negaa Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republk Idonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah beberapa kall diubah terakhr
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua Alas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negaa Republik ndonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang
Peraturan Disipiin  Pegawai Negerl Sipil (Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Tahun 1980 Nomor 50,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3176);

Peraturan Pemnerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang
Pembinaan Zwa Korps Dan Kode Etk Pegawai Negeri
Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4450);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang
Kecamatan {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4826);

Keputusan Presiden Nomor 82 Tahun 1971 tentang
Komps Pegawai Republik Indonesia;

Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1972 tentang
Jens Pak2ian Sipd, sebagalmana telah diubah dengan
Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1990 tentang
Perubahan Atas Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun
1972 tentang Jenis Pakaian Sipil;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun
2007 tentang Pakaian Dinas Pegawal Negeri Sipll D
LUingkungan Departemen Dalam  Negerli [Dan
Pemerintah Daerah, sebagaimana tedsh diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53
Tahun 2009 tentang Perubpahan Pertama atas
Peraturan Merteri Dalam Negeri Nomor 60 Tahun
2007 tentang Pakalan Dinas Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Depatemen Dalam Negeni dan
Pemerintah Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun
1979 tentang Pakalan Seragam Dan Atrbut
Pertahanan Sipil;
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Keputisan Menteri Dalam Negen Nomor 128 Tahun
1996 temtang Tanda Pengend dan Papan Nama d
Jsaran Departemen Dalam Negers;

Peraturan Gubemur Jawa Tengah Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pakaian Dwnas d  Lingkungan
Pemenntah Provinsi Jawa Tengah (Berita Daerah
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009 Nomor 28);

Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 8 T.ahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat
Daerah dan Sekretarist Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Jepare (Lembaran |Daerah
Kabupaten Jepara Tahun 2008 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Jepara Tahun 2008
Nomor 6);

Peraturan Doerah Kabupaten Jeparza Nomor 9 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah
Kahupaten Jepara (Lembaran Dgzerah Kabupaten
Jepaa Tahun 2008 Nomor 9, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Jepara Tahun 2008 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 10 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah
Kabupaten Jepara (Lembaran Daerah Kabupaten
Jepara Tahun 2008 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Jepara Tahun 2008 Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 11 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tala Kerja Sastuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Jepara (Lembaran Daerah
Kabupaten Jepara Tahun 2008 Nomor 1i, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Jepara Tahun 2008
Nomor 9);

Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 12 Tahun
X008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Jepara
(Lembaran Daerah Kabupaten Jepaa Tahun 2008
Nomor 12, Tambahan Lembaran Daersh Kabupaten
Jepara Tahun 2008 Nomor 10);

Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 13 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan
dan Kelurahan di Kabupaten Jepaa (lLembaran
Daerah Kabupaten Jepara Talun 2008 Nomor 13,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Jepara
Tahun 2008 Nomor 11);



MEM UTUSKAN:

Mereiapian : PERATURAN BUPAT] TENTANG PAKAIAN DINAS DI

LINGKUNGAN PEMERINT AH KABUPATEN JEPARA.
BAB 1

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

L
2.
3
4

5.

Dzerah adaah Daerah Kabupaten Jepara

Pemerintah Daerah adalbh Pemerintah Kabupaten Jepara,

Bupati adaah Bupati Jepara.

Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk menunjukan
identitas Pegawai dalam melaksanakan tugas.

Pegawai adalsh Bupat dan Waki Bupati, Pegawal Negeri S5ipil, Calon
Pegawai Negeri Sipil, Petinggi/Lurah dan Perangkat Desa serta Pegawal
Tidak Tetap yang bekerja d lingkungan Pemerintah Kabupaten Jepara.
Atrbut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian dinas.

Kelengkapan pakaian dinas adaah kelengkapan pakaian yang dikenakan
atau dipakal Pegawa sesud dengan jenis pakaian dinas termasuk kat
pinggang, kaos kaki dan sepatu beserta atributnya,

Sifat kekhususannya adalah khususnya untuk pakaian dinas Satuan Polsi
Pamong Praja, Dinas Perhubungan, Dinas Pendapatan Daerah, Badan
Pelayanan Perizinan Terpadu, Meds dan Parameds serta Pakaian Dinas
bagi Pegawal Negeri Sipé khusus Peng2jar/Guru dilingkungan Dinas

Pendidikan,

BAB [1
PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu
Jenis Pakalan Dinas

Pasal 2

Jenis Pakaian Dinas d Lingkungan Pemesintah Kabupaten Jepara terdii dari

: 8

Pakaian Dinas Harian disingkat PDH, terdini dari:
1) PDH Wama khaiki; dan
Z) PDH Tenun Troso.
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Pakasan Sipnl Harian dsingkat PSH;

Pakaian Sipd Resmw cesingkat PSR;

Pakaan Sipd Lengkap disingkat PSL;

Pakaan Dwnas Lapangan disingkat PDL;

Pakaan Seragam Hanan Perlindungan Masyarakat (PSH Linmas);
Pakasan Seragam KORPRI;

Pakatan Dinas Camat dan {uwrah / Petinggi;

Pakaian Dinas Upacara dssingkat PDU Camat dan Lurah / Petinggi.
Pakaian Olah raga.

Pasal 3

Pakaian Dnas sebagamana dimaksud dalam Pasa 2 mempunyai fungsi untuk
menunukkan identitas pegawai dan sarana pengawasan pegawal.

Bagian Kedua
Paka an Dinas Harnan

Pasal 4

{1) PDH khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a angka 1, dipakai

(2)

untuk melaksanakan tugas seharn-han,
PDH khaki terdin dan :
a PEH Pna:

1. bap lengan pendek, berlidah bahu, dua buah saku tertutup sebelah
kanan dan kin, warna khaki.

2 celana panjang warna khaki,

1 kat pinggang nion memakal timang polos wama kuning emas, kaos
kaki dan sepatu kult atau sejenis kulit bertall atau tidak bertall semua
wama hitam,

b, PDH wanita :

1. baj lengan pendek, panjang baju = 30 om dibawah pinggang,
berlidah bahu, dua buah saku tertutup d bawah kanan dan ki,
warna khak,

Z rok 15 cm dibawah lutut / celana paniang sebatas mata kaki warna
khaiki,
3. sepatu pantovel warna hitam,
¢. POH wanta berjilbab:
1. Bap lengan panjang, panjang baju + 30 on dibawah pinggang,
berhdah bahu, dia buah saku tertutup d bawah kanan dan kin,
wamna khaki.



2. Rok / celana panjang sebatas mata kaki warna khaki,
3 Sepatu pantofel warna hitam.

4. Jilbab wama khak.

5. Atnbut nampak tedihat jelas.

d. PDH wanta hamil menyesuakan ketentuan sebagaimana dimaksud pada
huruf b dan C

(3) PDH depakal pada han Selasa dan Rabu.
Pasal 5

(1} PDH Tenun Troso sebagaimana dmnaksud dalam Pasal 2 huruf a angka 2,
dipakai urtuk melaksanakan tugas sehan-hari.

(2} PDH Tenun Troso terdiri dan:
a. POH Terwn Troso Pria:

1. baju berlengan pendek, wama dasar bebas, motif bebas dengan
3(tiga) saku dalam, 1 (satu) saku atas ki dan 2 (dua) saku bawah
sebelah kanan dan ki tertutup, kerah berdiri, berkancing S (lima)
bush pada bagian tengah baj.

Z. celana panjang wama gelap (bukan jeans)

3. Kelengkapan lan berupa kaos kaki, sepatu kulit atau sejenis kulit,
bertali atau bdak bertalt semua warna hitam.

b. PDH Tenun Troso wanita :

1 baju berlengan pendek atau lengan panjang, panjang baju + 30 ¢m
dibawah pinggang, wama dasar bebas, motif bebas dengan 2 (dua)
saku dalam sebelah kanan dan kri bawah, kerah rebah, berkancing
4(empat) buah pada bagian tengah baju.

2. rok 15 cm dibawah lutut / celana panjang sebatas mata kaki wama
gelap (bukan jeans)

3. sepatu pantovet wama hitam.

.. PDH Tenun Troso wanlta berjilbab:

1. bajy lengan panjang, panjeng bap + 30 cm dibawah pinggang,
wama dasar bebas, motif bebas dengan 2 (dua) saku dalam sebelah
kanan dan kiri bawah, kersh rebah, berkancing 4 (empat) buah pada
bagian tengah baju.
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(1)

(2}

2. rok / celana panjang sebaas mata kaki wama gelap (bukan jaans).
3. sepatu pantofel wama hitam.

4. jbab menyesuakan warna pakaian / selaras.

5. anbut nampak terkihat jelas

d. PDH Tenwun Troso wanta hami menyesuaikan ketentuan sebagaimana
dimaksud pada huruf b dan ¢

PDH Tenun Troso dipakaf pada han Kams dan Jum'at (setelah Olah raga).
Bag: unit pelayanan pubiik yang melaksanakan tugas pelayanan pada har Sabtu
menggunakan pakaan dinas tenun Troso,

Bagian Ketiga
Paka at Spil Haran

Pasal 6

PSH sebagaimana dmaksud dalam Pasal 2 huruf b, dipakai untuk bekerja
pada tugas sehari-hari maupun untuk keperiuan [dinnya yang bersifat
UMM,
PSH terdiri dari:
a. PSH Pria:
1. jas lengan pendek dan celana panjang warna sama.
2. leher berdiri dan terbuka.
3. tiga saku, satu di atas sebelah kiri dan dua di bawah sebelah kanan
dan kiri, dan
4. kancing jas ima buah.
b, PSH Wanita :
1. jas lengan pendek dan rok 15 om o bawah lutut wama sama.
2. leher berdiri dan terbuka.
3. tiga saku, satu d atas sebelah kiri dan dua di bawah sebelah kanan
dan Kkin.
4. kancing jas #ma buah.

¢ PSH wanta benjibab :
1. j#s lengan panjang dan panjang rok sebatas mata kaki warna sama.
2. leher berdiri dan terbuka,

3 tiga saku, saw di atas sebeldh kin dan dua d bawah sebelsh kanan
dan kiri.

4. kancing jas ma buah.
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(2)

(1)

d. PSH wanta hamil menyesuakan ketentuan sebagamana dimaksud pada
hundf b dan c.

Bagian keempat
Pakaian Sipil Resmi

Pasa 7

PSR sebagasmana dimaksud dalam Pasd 2 huruf ¢ dipakai untuk

menghadin upacara yang bukan upacara kenegaraan, dan menerima tamu-
tamu uar negert.

PSR Terdin dan:
a. PSR Pna:
1. Jas lengan panjang dan celana panjang wama sama.
2 leher berdin dan terbuka.
3. tiga saku, satu d aas sebeldah kiri dan dua d bawah sebelah kanan
dan Kiri, dan
4, kancing jas lima buah.
b. PSR Wanita:
1. jas lengan panjang dan rok 15 cm & bawah lutut warna sama.
2. leher berdiri dan terbuka,
3. tiga saku, $atu d atas sebelah kiri dan dua di bawah sebelah kanan
dan kiri.
4. kancing s Ima buah.
¢. PSR wanita berjilbab:
1. jas lengan panjang dan panjang rok sebatas mata kaki wama sama.
2. leher berdiri dan terbuka,

3. tiga saku, satu d aas sebelah ki dan dua di bawah sebelah kanan
dan kiri,

4. kancing jas ima buah.

d P3H wanita hamil menyesuaikan ketentuan sebagaimana dmaksud pada
huruf b dan ¢

Bagian Kelima
Pakaian Sipl Lengkap

Pasal 8

PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d, dipakai pada upacara-



(2)

(1)

(2)

upacara resmu kenegaraan atau bepergan resmi ke luar negeri atau
keperiuan tertenty lannya.

PSL Terdin dan :
a PSLpma:
1. jas wama gelap.
2 celana panjang warna sama, dan
3. keme dengan dast
b PSL wamta :
1. jas wama gelap.
2. rok 15 an d bawah i wamna sama.
3. kemeja dengan dasi
t. PSL wanta benjilbab
L. )as lengan panjeng warna gelap.
2. panjang rok sebatas mata kaki warna sama,
3. kemeja dengan dasi.

d. PSL wanita hamil menyesuaikan ketentuan sebagaimana dimaksud pada
huruf bdan c.

Bagian Keenam
Pakaian Dinas Lapangan

Pasal 9

POL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 hunsf e, dpakal dalam menjalankan
tugas operasional di lapangan yang bersifat teknis,

POL Terdiri dari :

a POL Pria:

1. bap lengan panjang berlidah bahu, dua buah Saku tertutup d sebelah
kanan dan kir, warna khaki,

2. celana panjang sebatas mata kaki wama khaki, dan

3 kat pinggang nilon memaka; timang polos wama kuning emas, kaos
kaki dan sepatu kulit atau sepns kulit bertali atau tidak bertall warna
h.tam.

b. PDL. Wanita:

1. baju lengan panjang beridah bahu, dia buah saku bawah tertutup
sebelah kanan dan kiri, warna khaki.

2. celana panjang sebatas mata kaki warna khaki.
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3. sepatu pantovel warmna hitam.
¢ PDL wanita beriilbab :
1. baiu lengan panjang berkdah bahu, dua buah saku bawah tertutup
sebelah kanan dan kiri, warna khaki.
2. celana panjang sebatas mata kaki wama khaki.
3. sepatu pantovel wama hitam,

4. kerudung warna khaki

d PDL wanita hamil menyesuaikan ketentuan sebagaimana dimaksud pada
huruf b dan c

PDL sebagaimana dmaksud pada ayat (1) dan (2) dapat disesuaikan
dengan kondis! teknis operasional d lapangan.

Bagian Ketujuh
Pakaan Seragam Hanan Perkindungan Masyarakat

Pasa 10

Pakalan Seragam Hanan Linmas dipakai dalam rangka mencerminkan jati
diri dan swa korsa dalam keikutsertaan membangun, memelihara Korps
Perlindungan Masyarakat.

Pakaian Seragam Harian Linmas terdiri:
a Pakaan Seragam Harian Linmas Pria
1. baju lengan pendek wama hijau muda, pakai lidah pundak, saku dada
dua dan bertutup.
2. celana panjang wama hijau muda.

3. kat pinggang bahan nilon warna hitam, dengan timang kuning emas
berlambang Linmas, sepatu kiulit atau sejenis kult bertall atau tidak
bertali warna hitam, dan kaos kaki warna hitam.,

b. Pakaian Seragam Harian Linmas Wanita:

1. baju iengan pendek warna hijau muda, pakal Idah pundak, saku
bawah dua dan bertutup.

2 rok 15 an dibawah mut/celana panjang sebatas mata kaki wamna
hijau muda.
3. sepatu pantovel wama hitam.,
¢. POH Seragam Harian Linmas wanita berjilbab:

1. Bap lengan panjang wama hijau muda, panjang baju = 30 om
dibawah pinggang, pakai Kdah pundak, saku bawah dua dan
bertutup.

2 Rok / celana panjang sebatas mata kaki wama hijau muda.
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3. Sepatu pantofel wama hitam.
4. hibab wama hijau muda.
5 Atnbut nampak terithat jelas.

d PDH Seragam Hanan binmas wanta hamil menyesuakan ketentuan
sebagamana dmaksud pada huruf b dan C

(3) Pakasan Seragam Hanan Linmas dipakai pada har Senin.

Bagan Kedelapan
Paka an Seragam KORPRI

Pasa 11

{1} Pakaan Seragam KORPRI dipakai dalam rangka mempererat persatuan
Korps Pegawal Republik Indonesia dan NKRI.

(2) Pakaan Seragam KORPRI terdin dari:
a Pakaan Seragam KORPRI Pria :

1. kemga lengan panjang dengan manset, krah Jeher berdiri dan
terbuka.

2 1{satu) saku tempel atas kiri,
3. kancing pakaian 5 {lima) buah.

4, celana panjang bru tua tanpa hpatan d bawah dengan 2 (dua) buah
saku samping terbuka dan 1 (satu) buah saku belakang terbuka,

S sepatu kult atau sejen's kulit bertali atau tidak bertali wama hitam
dan kaos kaki wama hitam.

b. Pakaian Seragam KORPRI Wanda:

1. bau lengan panjang dengan 2 {dua) buah kancing variasi tanpa
manset, kerah leher rebah, panjang baju + 30 cm dibawah pinggang.

2.2{dua) saku tempel bawah,

3. kancing blis 4 {empat) buah.

4. rok 15 om d bawah Wtut / celana panjang warna biru tua
¢ ‘Seragam KORPRI wanita berjilbab:

1. Bau: lengan panjang dengan 2 (dua) buah kancing varlasi tanpa
manset, kerah leher rebah, panjang baj + 30 cm dibawah pinggang,

2, Rok / celana panjang sebatas mata kaki wama |biru tua.
3 Sepatu pantofel wama hitam.

4, Jibab wama birv tua

5 Altribut nampak terlihat jelas.
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d. Seragam KORPRI wanita haml menyesuaikan ketentuan sebagaimana
dwnaksud pada wnsf b dan c.

Pakaian Seragam KORPRI dipakai pada setiap tanggal 17 atau dikenakan
har-hari tertentu yang berkaitan dengan KORPRI.

Bagian Kesembilan
Pakaian Dinas Upacara Camat dan Lurah

Pasal 12

POU Camat dan Lurah/ Petingg sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
o 1 terdini dan -
a PDU Camat dan Lurah/Petinggi Pria:
1 Kemeja wama puth, dasi wama hitam pdos dan jas wama putih
dengan kancing wama kuning emas.
2 Celana panjang warna putih, dan
3 Kaos kaki dan sepatu kult, semua berwarna hitam,

b PDU Camat dan Lurah/Petinggi Wanita :
1. Kemmeja wama putih, dasi wama hitarmn polos dan jas wama putih
dengan kanong warmna kuning.
2. Rok warna putih 15 cm d bawah lutut, dan

3 Sepatu fantovel wama hitam,
¢ PDU Camat dan Lurah/Petinggi Wanita berjilbab
1. Kemeja warna putih, dasi warna hitam pdos dan jas ‘wamna putib
dengan kancing wama kuning.
Z Rok warna putih 15 ¢cm di bawah lutut.

3. Sepatu fantovel warna hitam,

d. PDU Camat dan Lurah/Petinggi wanta hami menyesualkan ketentuan
sebagaimana dimaksud pada huruf b dan ¢

POU sebagaimena dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1), dipakai dalam
melaksanakan upacara pelantikan dan upacara hari-hari besar lainnya.

Bagian Kesepuluh
Pakaian Olahraga

Pasal 13

(1) Pakaian Olahraga dipakai untuk kegiatan olahraga dalam rangka menunjang

kesegaran, kesehatan dan kebugaran jasmani,
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(2) Pakaian olahraga Pna dan Wanita :
a bau kaos kengan pendek atau lengan panjang wama bebas sopan dan fapi.

b celana panjang (iraining) wama bebas, sopan dan rapi menyesuaikan
wana kaos.

C. pakaian olahraga wanta benilbab kaos lengan panjang, wama bebas rapi,
wama kerudung menyesuakan wamna kaos / training.

d. sepatu olahraga bertali atau tdak bertaii.
(3) Pakaian Olahraga dipakai pada hari Jum'at.

Pasa 14

Moclel Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud daiam Pasal 2 tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tdak terpisahkan dari Peraturan Ini

BAB I11
PERLENGKAPAN DAN ATRIBUT PAKAIAN DINAS

Bag.an Kesatu
Jenis Perlengkapan dan Atribut Pakaian Dinas

Pasa 15

Perlengkapan dan Atribut Pakaian Oinas terdiri dan:
lencana KORPRI;

papan nama,

badge nama Pemerintah Kabupaten Jepara;
tambang Daerah;

tanda pengenal;

Tanda pangkat

tanda jabatan;

tutup kepala;

tanda satuan LINMAS;

monogramnm;

kat pinggang;

tanda lokasi markas LINMAS;

lambang LINMAS;

Sepatu.

P 8 F e F e =20 anp Fe
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Bagian Kedua
Lencana XORPRI

pasal 16

Lencana KORPRI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf a dipakai
pada semua jenis pakaian dinas kecuali PSL, Pakaian Seragam LINMAS dan
Pakaian Olahraga.

tpncana KORPRI sebagammana dimaksud dalam Pasal 15 hunf a unhuk PDH
PSR, PSH, Pakaian Seragamn KORPRI, Pakaian Dinas Terun Troso  terbuat dan
bahan logam wama kuning emas dan untuk PDL terbuat dari bahan kan bordr
Wama kLnng emas.

Lencana KORPRI dipakai sebelah kin 3 cm di atas saku.

Bagian Ketiga
Papan Nama

Pasa 17

Papan Nama sebagaimana dmaksud dalam Pasal 15 huruf b menunjukkan

nama seseorang yang dipakai di dada kanan 1 on d atas saku.

Papan nama sebagal mana dimaksud padd ayat (1) menggunakan !

a. bahan dasar plastik/mika warma hitam dengan tulisan warng putih untuk
PDH, PSH, PSR, Pakaian Seragam KORPRI, Pakalan Seragam
Perlindungan Masyarakat, dan Pakalan Dinas Temun Troso

b. bahan dasar kan warna khaki dengan tulisan bordir wama hitam unbuk PDL.

¢ Bentuk papan nama empat persegi panjang dengan ukuran panjang 8 cm
dan lebar 2 cm,

Bagian Keermpat
Badge Nama Pemerintah Kabupaten Jepara

Pasal 18

Badge Nama Pemenntah Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
huruf ¢ dipakai oleh semua Pegawai Negeri Sipl d lingkungan Pemerintah
Kabupatern. g

Badge Nama Pemerintah Kabupaten ditempatkan d lengan sebelah kin 2
cm, d bawah hkdah bahu.

Bahan dasar benspa kan dengan jahitan bordir, bertuliskan “PEMERINTAH
KABUPATEN JEPARA”.
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Bagian Kebma
Lambang Daerah

Pasal 19

Lambang Daerah sebagamana dimaksud dalam Pasal 15 hunf d
menggambarkan landasan filosofi Kabupaten dan semangat pengabdian
serta cri khas daerah Kabupaten Jepara.

Lambang Daerah dipakai oleh semua Pegawai di lingkungan Pemerintah
Kabupaten.

Lambang Daerah bagi Pegawai ditempatkan di iengan sebelah kii 4 am &
bawah §dah bahu.

Bahan dasar Lambang Daerah beripa kain yang digambar dan dtuls
dengan jahitan bordr yang bentuk, warna dan ukurannya sesuai ketentuan
mengaclu pada gambar Lampiran II halaman 47 yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dan Peraturan ini.

Bag an Keenam
Tanda Pengenal

Pasd X

Tanda Pengenal Pegawa sebagaimana dimaksud dalam Pasa 15 hunaf e
digunakan sebagai identitas lokasi kerja seorang pegawal,

Tanda Pengena Pegawai dipakal oleh pegawei daam menjalankan tugas.
Tanda Pengenal Pegawa dipasang pada kantong/saku baj sebelah kiri
dibawabh lencana KORPRI.

Tanda Pengenal Pegawa terbuat dari bahan dasar plastik/mika.

Bentuk Tanda Pengenal Pegawai empat persegi panjang dengan ukuran
panjang 8,5 cm dan lebar 4,5 cm.

Pasal 21

Tanda Pengenal sebagamana dimaksud dalam Pasal 20 terdiri dari:

(1).

Bagian depan :

3. lambang Daerah Kabupaten Jepara;

b. tuisan Pemerintah Kabupaten Jepara;

C. nama Instansi;

d. foto pegawai dengan memakai Pakaian Dinas Harlan;
2. nama lengkap pegawai;

f. nomor induk pegawai (NIP).
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(2). Bagean Belakang :
4. nama lengkap pegawai;
b nomor induk pegawai (NIP);
C. jabatan;
gd. golongan darah;
e. alamat kantor;
f. tangga dikeluarkan;
G pejabat yang mengeluarkan;
h tanda tangan pejabat yang mengeluarkan;
i nama jdas pejabat yang mengeluarkan,

Pasal 22

(1) Wamna dasar foto pada tanda pengenal pegawai didasarkan pada jabatan
yang dijabat cleh pegawai.

(2) Wama dasar sebagaimana dimaksud aya (1) terdiri dar :
3. wama coklat muda untuk pejabat ession I;
0. wama merah untuk pejabat eselon II;

wama biru untuk pejabat eseton TII;

warnd hijau untuk pejabat eselon IV,

warma kuning untuk pejabat eseion V,

warna orange untuk pegawai non eselon; dan

wamna abu-abu untuk pejabat fungsional,

- bl R - W L

Bagian Ketujuh
Tutup Kepala

Pasal 23

(1) Jenis tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf h terdint dan:
a. Topi lapangan;
b. Pec
C. Muz;
d. Topi Upacara.

(2) Penggunaan tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 aya (1)
sebagal berias :
a topi lapangan digunakan pada Sast melaksanakan kegiatan lapangan

maupun kunjungan lapangan;

b. topi lapangan wama khaki dipakal untuk kelengkapan PDH dan PDL;
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C. topi lapangan warna hnau muda dipaka untuk kelengkapan PSH Linmas;

4 topi lapangan untuk pakaan olahraga dipakai padd saat olahraga;

e, peq dipaka untuk kelengkapan Pakaian Seragam KORPRI,

f. pemakaian top lapangan dan peci dipakai sesuai dengan baju yang
dikenakan;

g mutz terbuat dari bahan dasa kain wama khaki digunakan untuk
kelengkapan PDH dan dipakal harlan,

{(3) Gambar Top: lapangan dan Mutz sebagawmana dimaksud dalam Pasal 23

(1)
(2)

aya (1) mengacy pada gambar Lampiran 1 halaman S0 sampai dengan S8
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.
Baglan Kedelapan
Ikat Pinggang
Pasd X

Ikat Pinggang dipakai untuk kelengkapan Pakain Dinas Harian (PDH) dan
Pakaian Seragam Linmas.

kat pinggang berwama hitam terbuat dari bahan nilon dengan timang pdos
walima kuning emas.

Pasal 25

Perlengkapan dan Atribut Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan baglan tidak
terpisahkan dari Peraturan ini,

(1)

(2)
(3)
(4)
(5)

BAB IV
PEMAKAIAN ATRIBUT

Pasal 26

Atibut PDH d Lingkungan Pemerintah Kabupaten terdiri atas Nama
Kabupaten, Lambang Daerah, Lencana KORPRI, Papan Nama Dan Tanda
Pengenal.

Atribut Pakaan Dinas Tenun Troso terdiri atas Papan Nama, Lencana
KORPRI, Tanda Pengenal.

Alribut PSH di Lingkungan Pemerintah Kabupaten terdii aas Lencana
KORPRI, Papan Nama dan Tanda Pengenal.

Atribut PSR di Lingkungan Pemerintah Kabupaten terdiri atas Papan Nama,
Tanda Pengenal dan Lencana Korpri.

PSL d Lingkungan Pemerintah Kabupaten tidk memakai Atribut, hanya
tanda jabatan,
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(6) Ambut PDL d Lingkungan Pemerintah Kabupaten terdiri atas nama dan
lambang Daerah, Lencana Korpn, papan nama dan tanda pengenal.

(7) Atnbut Pakaian Seragam Haran Perlindungan Masyarakat di Lingkungan
Pernenntah Kabupaten terdini atas Mama Kabupaten, Lambang Oaerah,
Papan Nama Dan Tanda Pengenal, Badge Linmes, Lokasi Markas Linmas,
Tanda Satuan Linmas, Monogram Linmas.

{B) Atrbut Pakaian Seragam KORPRI terdiri aas Papan Nama, Lencana
KORPRI, Tanda Pengenal.

(9) Atmbut PDH Camat dan Lurah/Petinggi terdiri atas nama dan lambang
daerah Kabupaten, Lencana Korpri, papan nama, tanda pengenal, peci atau
mutz, tanda jabatan, tanda pangkat harian dan pita tanda jasa.

(10) Atrint PDU Camat dan Lurah/Petinggi terdiri atas lencana korpri, papan
nama, topi upacara, tanda jabatan, tanda pangkat upacara dan bintang
tanda jasa.

{11} Gambar topi PDU Camat mengacu pada gambar lampiran I halaman 39
dan 40 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

BaB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 27

Pembinaan dan Pengawasan terhadap penggunaan pakaian dinas di Lingkungan
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten oleh Pimpinan Satuan Kerja
Perangkat Daerah.

BAB VI
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 28

Model PDH Tenun Troso sebagaimana dimaksud dalam Pasal S huruf a sampai
dengan ¢ tercantum dalam Lampiran 1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan ini

Pasal 29

Ketentuan yang mengatur pakaian dinas yang karena sifat kekhususannya
diatur tersendiri sesua dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang beriaku,

Pasa 30

Pengaturan penggunaan paka an dinas & lingkungan Unit Pelaksana Teknis dan
Satuan Kerja/Unit Operasional ditetapkan oleh Pimpinan SKPD setelah mendapat
rekomendasi dan Bupati.



BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 31

Pada saz mulai berlakunya Peraturan Bupall ini maka Peraturan Bupati Jepara
Nomor 061.2/597 Tahun 2001 tentang Pedoman Pakalan Dinas d Lingkungan

Pemerintah Kabupaten Jepara dan segala perubahannya dinyatakan dicabut dan

tidak beriaky lagi.
Pasal 32

Peraturan Bupati i mulai beriaku pada tanggal diundangkan,

Aga setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam 8erita Daerah Kabupaten Jepara.

Ditetapkan d Jepara.
. 2o

pada tanggal 27
BUPATI

Diundangkan di Jepara

HENDRQ MARTO)O

pada tanggal = & |crsart S PENZLITIAN SURAT
JABATAN PARAF
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN JEPARA, | Sekrstaris Daarsh
Assien | .
Kepaa Bogan P
Kasubag ™
BAGIAN HUKUM
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